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Dalil Al Quran dan Hadist tentang perintah melakukan riset
Riset telah dilakukan sejak Zaman Nabi dan sahabat
Mengetahui manfaat riset untuk kejayaan Islam

Etika riset sesuai nilai2 Islam




Metode Riset Islam

° epistemologi berasal dari kata Yunani, episteme dan logos.
o Episteme berarti pengetahuan, sedangkan logos berarti ilmu.

° Jadi, epistemologt adalah teori tentang pengetahuan. Dan juga merupakan cabang filsafat yang menyelidiki
asal-muasal, metode-metode dan sahnya ilmu pengetahuan.

o Riset Bayani
o Riset Burhani

o Riset Irfani




Riset Bayanti

o Epistimologi bayani adalah pendekatan dengan cara menganilis teks.
o Maka sumber epistemologi bayani adalah teks.

o Sumber teks dalam studi Islam dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni : teks
nash (al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW) dan teks non-nash berupa

karya para ulama.

o Adapun corak berpikir yang diterapkan dalam ilmu ini cenderung deduktif, yakni
mencari (apa) 1st dari teks (analisis content).




Riset Burhan

o Burhan adalah pengetahuan yang diperoleh dari indera, percobaan dan hukum -

hukum logika.

> Maksudnya bahwa untuk mengukur atau benarnya sesuatu adalah berdasarkan
komponen kemampuan alamiah manusia berupa pengalaman dan akal tanpa teks
wahyu suci, yang memuncukan peripatik.

o Maka sumber pengetahuan dengan nalar burhani adalah realitas dan empiris yang
berkaitan dengan alam, social, dan humanities.

o Artinya ilmu diperoleh sebagai hasil penelitian, hasil percobaan, hasil eksperimen,
baik di labolatorium maupun di alam nyata, batk yang bersifat alam maupun
social.

o Corak model berpikir yang digunakan adalah induktif, yakni generalisasi dart hasil-
hasil penelitian empiris.




Riset Irfani

o Irfan mengandung beberapa pengertian antara lain : 'ilmu atau ma'rifah; metode
ilham dan kashf yang telah dikenal jauh sebelum Islam; dan al-ghanus atau gnosis.

o Ketika irfan diadopsi ke dalam Islam, para ahl al-'irfan mempermudahnya menjadi
pembicaraannya mengenai; 1) al-naql dan al-tawzif; dan upaya menyingkap
wacana qur'ani dan memperluas 'ibarahnya untuk memperbanyak makna.

° Jadi pendekatan irfani adalah suatu pendekatan yang dipergunakan dalam kajian
pemikiran Islam oleh para mutasawwifun dan 'arifun untuk mengeluarkan makna

batin dari batin lafz dan 'ibarah; ia juga merupakan istinbat al-ma'rifah al-qalbiyyah
dari Al-Qur'an.




Tabel 1. Perbandingan Epistemologi Bayani, Irfani, dan Burhani

Bayani

Irfani

Burhani

Sumber

Teks Keagamaan/
Nash

[Tham/ Intuisi

Rasio

Metode

Istinbat/ Istidlal

Kasyf

Tahlili (analitik),
Diskursus

Pendekatan

Linguistik

Psikho-Gnostik

logika

Tema sentral

Ashl — Furu’
Kata — Makna

Zahir — Batin
Wilayah —
Nubuwah

Essensi —
Aksistensi

Bahasa — Logika

Validitas

kebenaran

Korespondensi

Intersubjektif

Koherensi

Konsistensi

Pendukung

Kaum Teolog,
ahli Figh,
ahli Bahasa

Kaum Sufi

Para Filosof




Dalil
° Lugman 29
o Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah memasukkan malam ke dalam siang dan
memasukkan siang ke dalam malam dan Dia tundukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan

sampal kepada waktu yang ditentukan, dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

°© An Naml 86

o Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan malam supaya
mereka beristirahat padanya dan siang yang menerangi? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.

°© An Nisa 94

o Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, maka telitilah dan
janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan "salam" kepadamu: "Kamu bukan
seorang mukmin" (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia,
karena di1 sist Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah
menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahut apa
yang kamu kerjakan.




Etika Riset dalam Islam

° Jujur

o Maka barangsiapa mengada-adakan dusta terhadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang yang
zalim. (Ali Imran 94)

o Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; Karena itu berjalanlah kamu di muka
bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). (Ali Imran 137)

° Data, jalannya penlitian

° Menjaga Kelestarian Hidup, tidak membuat kerusakan

° Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah

merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar). (Ar Rum 41)

o QOleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: barangsiapa yang membunuh
seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan
dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia
semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa)
keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh
melampaut batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi. (Al maidah 32)

o Etical clearence




Etika Riset dalam Islam

o Bertindak Ihsan

o Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi
dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk
menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali
pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. (Al Isra 7)

° Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan. (Al Qashash 77)

o FEtcal clearence

o Tidak merugikan orang lain
° Material
o Fisik
o Psikis

o Sosial
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